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A. LATAR BELAKANG
Di Indonesia terdapat berbagai jenis kacang-kacangan dengan berbagai warna, varietas, dan bentuk seperti kacang kacang kedelai , kacang tunggak, kacang hijau, dan kacang merah yang sangat berpotensial untuk menambah variasi dan zat gizi bagi tubuh. Jenis kacang yang sangat terkenal di pasaran adalah jenis kacang kedelai. Banyak hal yang sudah dilakukan untuk lebih mengangkat jenis kacang-kacangan lain, tetapi jenis kacang-kacang tersebut belum merakyat atau belum disejajarkan dengan kacang kedelai.
Berikut merupakan kandungan gizi yang terkandung dalam biji kacang merah, antara lain sebagai berikut :
	Komposisi Gizi
	Kandungan Gizi

	Karbohidrat
	22,4 gram

	Serat
	9,3 gram

	Asam lemak omega-3
	32,0 gram

	Protein
	9,1 gram

	Vitamin A
	3,0 gram

	Vitamin C
	1,2 miligram

	Mikrogram asam folat
	74,0 gram

	Kalium
	419,0 miligram

	Fosfor
	137,0 miligram

	Kalsium
	  66,0 miligram

	Magnesium
	  48,0 miligram



Kacang merah (Phaseolus vulgaris L,) berkhasiat mengurangi kerusakan pembuluh darah, mampu menurunkan kadar kolesterol dalam darah, mengurangi konsentrasi gula darah, serta menurunkan resiko kanker usus besar dan kanker payudara (Nurfi Afriansyah, 2010:1). 
Pemanfaatan kacang merah untuk memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia teknik pengolahan kacang merahnya  masih sederhana, kebanyakan kacang merah hanya digunakan sebagai pelengkap dalam masakan maupun dijadikan sebagai bubur . Karena pemanfaatannya yang kurang maksimal dan tidak memiliki nilai ekonomis tinggi. Maka, perlu adanya alternatif pengolahan yang lebih baik yang bisa meningkatkan nilai jualnya serta bisa menjadi peluang berbisnis kuliner bagi masyarakat.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kami termotivasi dan berinisiatif untuk memanfaatkan olahan kacang merah dengan berwirausaha di bidang kuliner. Salah satunya adalah dengan mengolah kacang merah menjadi kuliner lezat dan bergizi yaitu  “Brown Kamera ” sebagai ladang bisnis baru yang berorientasi pada profit, sekaligus meningkatkan jiwa enterpreneur mahasiswa.



B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara menciptakan Bronis berbahan dasar kacang merah.
2. Bagaimana mengelola bisnis “Brown Kamera” kuliner yang lezat, gurih dan bergizi hasil olahan kacang merah sebagai prospek usaha yang menjanjikan bagi mahasiswa.
C. TUJUAN PROGRAM 
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya program kewirausahaan ini diantaranya adalah: 
1. Menciptakan inovasi baru kuliner olahan kacang merah. 
2. Mengelola bisnis “Brown Kamera ” kuliner berupa bronis hasil olahan kacang merah sebagai prospek usaha yang menjanjikan bagi mahasiswa.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Berdasarkan latar belakang diatas maka luaran yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Terciptanya “ Brown Kamera ” bronis kacang merah yang enak, lezat, bergizi dan merupakan produk varian baru yang berorientasi pada kepuasan konsumen. 
2. Terciptanya peluang usaha mandiri mahasiswa yang bergerak di sektor makanan. 
3. Memantapkan jati diri intelektual sebagai cerminan masyarakat ilmiah.
4. Meningkatnya harga kacang merah yang selama ini kurang dioptimalkan pemanfaatanya.
E. KEGUNAAN PROGRAM 
Penyusunan Program Kreativitas mahasiswa ini memilki beberapa keunggulan yaitu :
1. Panduan mahasiswa dan masyarakat untuk membuka peluang usaha baru
2. Referensi produk bahan olahan pangan yang mengutamakan kesehatan bagi konsumennya.
3. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi mahasiswa tentang pemanfaatan kacang merah sebagai bahan dasar dalam pembuatan bronis.
4. Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pengolahan dan pembuatan bronis berbasis kacang merah. 
F. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Analisis Produk 
a. Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk 
Produk yang dibuat dalam program ini adalah bronis kacang merah “ Brown kamera ”. Karakteristik  produk ini adalah jajanan yang sehat, lezat, bergizi dan harga terjangkau. 
b. Prospek kacang merah
Kacang merah memang terlihat sangat sederhana. Selama ini, kacang merah sebagai salah satu jenis sayuran, pemanfaatanya kebanyakan hanya digunakan sebagai pelengkap dalam masakan maupun dijadikan sebagai bubur, harganya pun relative murah apalagi ketika jumlahnya melimpah seperti ketika saat musim panen.  Karena pemanfaatannya yang kurang maksimal dan tidak memiliki nilai ekonomis tinggi. Maka, perlu adanya alternatif pengolahan yang lebih baik yang bisa meningkatkan nilai jualnya serta bisa menjadi peluang berbisnis kacang merah bagi masyarakat. Salah satunya adalah dengan mengolah kacang merah menjadi olahan kuliner yang sehat, lezat, bergizi dan harga ekonomis. 
c. Keunggulan Brown kamera
Usaha kuliner yang kami kelola memiliki beberapa keunggulan antara lain yaitu :
1) Jajanan yang Sehat, Enak, bergizi dan harganya terjangkau untuk semua kalangan.
2) Bahan pembuatan bronis kacang merah murah dan mudah didapat. 
3) Memiliki kandungan vitamin-vitamin, karbohidrat, protein, asam lemak, magnesium, besi, kadar air dan serat atau fiber.
4) Biaya pengolahan bronis kacang merah relatif  murah daripada bronis berbahan dasar lainya
5)  Memiliki nilai jual yang lebih menguntungkan karena jajanan berupa bronis banyak dinikmati berbagi kalangan baik anak- anak, remaja, dewasa tanpa mengenal usia.
2. Pesaing dan Peluang Pasar 
Meskipun di masyarakat telah banyak produk kuliner berupa bronis yang lebih bermerk dan bagus yang ditawarkan dipasaran, namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan peluang usaha dari pelaksanaan program ini untuk dapat bersaing. Hal tersebut dikarenakan produk yang akan dibuat ini lebih sehat dan bergizi serta dikemas menarik dengan harga yang relatif terjangkau karena memanfaatkan bahan berupa kacang merah yang kaya akan manfaat.  
3. Media Promosi yang akan Digunakan 
Untuk memperkenalkan produk olahan bronis kacang merah ini kepada masyarakat maka perlu diadakan promosi. Promosi tersebut dilakukan melalui pembagian sampel-sampel (tester rasa) , leaflet, poster, penawaran ke rumah-rumah warga,  penawaran langsung kepada mahasiswa, konsinyasi pada toko atau koperasi, penawaran dari mulut ke mulut, jaringan sosial seperti facebook dan twitter serta media promosi lainnya. 
4. Rencana Penjualan Selama 4 Bulan 
Rencana penjualan usaha kuliner berupa “Brown Kamera”  ini adalah sebagai berikut: 
1 minggu	 =   490   bungkus 
1 bulan		 = 1960 bungkus 
4 bulan		 = 4 x 1960 bungkus = 7.840 bungkus. 
5. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan 
Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha bronis kacang merah ini memiliki analisis bauran sebagai berikut: 
a. Kebijakan Produk 
Usaha ini bergerak dalam produksi barang yaitu produk makanan berupa bronis berbahan dasar kacang merah.
b. Kebijakan Harga 
Harga yang ditetapkan oleh produsen adalah sebesar Rp.1500,00 perbungkus. 
c. Kebijakan Promosi 
Untuk meningkatkan hasil penjualan puding daun pepaya maka diperlukan promosi. Bentuk promosi yang akan dilakukan yaitu dengan pemasangan pamflet dan penyebaran brosur serta promosi secara langsung ( face to face). Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan tunai.
d. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi pada para konsumen akan dilakukan dengan penjualan keliling, penyetoran ke warung-warung dan toko-toko dengan menawarkan kerjasama dengan masyarakat. Dan apabila usaha ini sudah berkembang, maka jangkauan distribusi akan diperluas.
6. Analisis Produksi
a. Bahan Baku
Kacang merah , gula pasir, garam, baking powder, margarin , telur.
b. Bahan Penunjang
Kompor, frizer, Pisau, panci, Baskom, mangkok, sendok, spatula, muffin, timbangam kue, kompor gas.
c. Pasokan Bahan Baku
Pasokan bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi yang berupa kacang merah tergolong mudah. Karena bahan dasar ini banyak tersedia di sekitar tempat produksi yaitu Gunung pati. Sedangkan bahan-bahan lain dapat diperoleh dari toko-toko sekitar tempat produksi.
d. Proses produksi bronis kacang merah adalah sebagai berikut:
1) Pembersihan yaitu dengan kacang dipisahkan dari kulitnya kacang ini dicuci dengan air sampai bersih, kemudian ditiriskan.
2) Rebus kacang merah yang telah dicuci dan ditiriskan tadi kurang lebih 30 menit.
3) Setelah proses perebusan selesai, tiriskan hingga agak dingin.
4) Siapkan ovenn, set disuhu 170'C. Siapkan cetakan bolu, alasi permukaannya dengan kertas baking yang sebelumnya diolesi mentega.
5) Siapkan mangkuk food processor, masukkan semua bahan kecuali choco chips. Proses hingga hancur. Anda bisa menghaluskan kacang merah secara terpisah dan mencampurkan semua bahan di mangkuk dan aduk dengan spatula. 
6) Tuangkan di mangkuk, masukkan choco chips, aduk rata. 
7) Tuangkan adonan di muffin atau Loyang kecil tempat bronis yang telah disiapkan. 
8) Taburkan choco chips dan kacang merah renyah di permukaan adonan.
9) Panggang selama 45 menit atau hingga ketika lidi ditusukkan di tengah adonan tidak ada adonan yang melekat. 
10) Keluarkan dari oven dan angin-anginkan hingga uap panasnya hilang. Keluarkan dari loyang, diamkan hingga benar-benar dingin. Ini untuk memastikan kue padat dan tidak hancur saat dipotong.

7. Target Pemasaran
Produk puding daun pepaya ini akan dipasarkan di sekitar tempat produksi yakni melakukan kerjasama dengan toko-toko, warung-warung, minimarket serta langsung menawarkan pada konsumen.
G. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Identifikasi Masalah 
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pemanfaatan daun pepaya menjadi sesuatu yang berguna dan dapat menghasilkan profit yaitu engan mengolah menjadi bronis.
2. Menentukan tujuan 
Dalam program ini tujuan yang hendak dicapai adalah mengoptimalkan pemanfaatan kacang merah untuk dijadikan produk yang inovatif, sehat, bergizi dan harga ekonomis yaitu “ Brown Karamel” dengan bahan baku utama dari kacang merah. Sehingga diharapakan dalam menghasilkan profit yang dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar dan pelaku usaha. 
3. Analisis kebutuhan 
Dlam kegiatan ini banyak faktor yang berpengaruh, baik mendukung maupun menghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini. Faktor-faktor yang dapat dikategorikan sebagai penghambat antara lain kesadaran masyarakat dalam mengolah kacang tana .sedangkan faktor yang mendukung adalah ketersediaannya piranti-piranti antara lain produksi yang memadai dan sumber daya manusianya.
4. Perancangan dan pelaksanaan program
a. Tahap pembuatan
pembersihan, pencampuran, pendinginan, pengemasan, pelabelan
b. Tahap pemasaran
Setelah produk berhasil diproduksi maka langkah selanjutnya ialah memasarkan produk. Banyak sekali cara yang dapat dilakukan untuk memasarkannya diantaranya dengan mempromosikan produk melalui selabaran, menitipkan produk di toko atau warung. Cara baru yang sekarang marak digunakan adalah dengan menggunakan media sosial.
5. Pengamatan pemasaran
Setalah metode pemasaran dilakukan kemudian diperlukan aktivitas pengamatan terhadap metode tersebut dengan harapan dapat ditemukannya metode yang lebih tepat dalam proses pemasarannya dan juga agar dapat diketahui peluang baru yang dapat diakses.
6. Evaluasi pemasaran
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari kelebihan dan kelemahan metode pemasaran yang dipakai dan untuk mengetahui apakah produk ini mengalami kemajuan atau kemunduran, dalam hal ini dapat dilihat dari jumlah produk yang terjual
7. Kesimpulan
Langkah terakhir yaitu pengambilan kesimpulan dari seluruh kegiatan pembuatan bronis kacang merah yang dibuat mendapat tanggapan dari masyarakat dan dari pasar. Kemudian melakukan studi kelayakan usaha, apakah masih bisa berlanjut atau tidak.
H. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Biaya- biaya
Biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 
	NO
	JENIS PENGELUARAN
	JUMLAH

	1
	Biaya habis pakai
	Rp 1.992.000,00

	2
	Peralatan Penunjang PKM
	Rp 1.979.000,00

	3
	Transportasi
	Rp    600.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp  3.713000,00

	5
	JUMLAH
	Rp  8.284,000,00

	
	
	


Rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah :
a. Bahan habis pakai 
	No
	Nama
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga

	1
	Kacang merah
	20 kg
	Rp 15.000,00
	Rp    300.000,00

	2
	Gula pasir
	30 kg
	Rp 20.000,00
	Rp    400.000,00

	3
	Garam
	4 bungkus
	Rp   2.000,00
	Rp        8.000,00

	4
	Margarin
	10 plastik
	Rp   8.500,00
	Rp      85.000,00

	5
	Gas elpiji
	4 buah
	Rp 20.000,00
	Rp      80.000,00

	6
	Telur
	15 kg
	Rp 21.000,00
	Rp    315.000,00

	7
	Baking powder
	5 bungkus
	Rp  4.000,00
	Rp      20.000,00

	8
	Kemasan dan label
	7840 pcs
	Rp     100,00
	Rp    784.000,00

	
	Jumlah
	
	
	Rp 1.992.000,00


b. Peralatan penunjang PKM 
	No. 
	Nama 
	Jumlah 
	Harga satuan 
	Total harga 

	1. 
	Kompor gas 
	2 buah 
	Rp 300.000,00 
	Rp  600.000,00 

	2. 
	Baskom 
	4 buah 
	Rp     6.000,00 
	Rp    24.000,00 

	3. 
	Panci 
	2 buah 
	Rp   50.000,00 
	Rp  100.000,00 

	4. 
	Tabung gas 
	2 buah 
	Rp 150.000,00 
	Rp  300.000,00 

	5. 
	Mixer 
	1 buah 
	Rp 250.000,00 
	Rp  250.000,00 

	6. 
	Sendok 
	1 lusin 
	Rp   20.000,00 
	Rp    20.000,00 

	7. 
	Pisau 
	3 buah 
	Rp     8.000,00 
	Rp    24.000,00 

	8
	Freezer
	1 buah
	Rp 145.000,00
	Rp  145.000,00

	9
	Muffin
	2 lusin
	Rp   25.000,00
	Rp    50.000,00

	10
	Spatula
	2 buah
	Rp   23.000,00
	Rp    46.000,00

	11
	Oven
	1 buah
	Rp  265.000,00
	Rp  265.000,00

	12
	Timbangan kue
	1 buah
	Rp  155.000,00
	Rp  155.000,00

	
	Jumlah
	
	
	Rp 1.979.000,00



c. Perjalanan 						 	Rp   600.000,00
d. Lain-lain
· Sewa tempat produksi 				Rp 1.000.000,00
· Biaya pemasaran dan distribusi			Rp    600.000,00 
· Dokumentasi dan periklanan 				Rp    600.000,00
· Media publikasi (website, brosur dll) 		Rp    500.000,00
· ATK							Rp    312.000,00
· Penyusunan laporan sementara			Rp    200.000,00 
Jumlah 							Rp 3.713.000,00 +
Jumlah Total 							Rp 8.284.000,00
2. Analisa usaha
a. Fixed cost 
· Kompor		Rp 600.000,00 
· Baskom 		Rp   24.000,00
· Panci			Rp 100.000,00
· Tabung gas 		Rp 300.000,00
· Mixer 			Rp 250.000,00
· Frizer 			Rp 140.000,00
· Sendok 		Rp   20.000,00
· Pisau			Rp   24.000,00 
· Muffin			Rp   25.000,00
· Spatula			Rp   23.000,00
· Oven			Rp  265.000,00
· Timbangan kue	Rp  155.000,00+
Jumlah fixed cost 				Rp 1.979.000,00 
Penyusutan 10 %                			Rp    197.900,00 +
Jumlah								Rp 2. 176.900,00 
b. Variable cost 
· kacang merah		Rp 300.000,00
· gula pasir		Rp 400.000,00
· garam			Rp     8.000,00
· margarin		Rp   85.000,00
· gas lpg			Rp   80.000,00
· telur			Rp 315.000,00
· baking powder		Rp   20.000,00
· kemasan label		Rp 784.000,00
Jumlah 							Rp 1.992.000,00 
Penjualan selama 4 bulan = 7.840 buah x Rp 1500,00 = Rp 11.760.000,00 
c. Uji kelayakan produksi 
Biaya produksi	= fixed cost + variable cost 
= Rp 2.176.900,00  + Rp Rp 1.992.000,00
= Rp 4.168.900,00
Keuntungan 		= Rp 7.840.000,00 - Rp 4.168.900,00
= Rp 3.671.100,00 
1. Break event point (BEP) 
a. BEP Volume produksi = total biaya operasional 
Harga 
= Rp 4.168.900,00 = = 2.779,27 = 2779 buah 
       Rp 1500,00
Jadi tingkat volume produksi 2779 buah, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 2 bulan 
b. BEP Harga Produksi 	= Total Biaya 
Volume produksi 
= Rp 4.168.900,00 = Rp 1500,14 = Rp 1500,00 
        2779 buah   
Jadi pada tingkat harga Rp 1.500,00 usaha ini berada pada titik impas
c. B/C Ratio 	= Hasil penjualan 
    	    Total biaya 
= Rp 7.840.000,00 = Rp 1,88
 		  Rp 4.168.900,00
Karena B/C ratio > 1 maka usaha ini layak dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 1,88 kali lipat 
d. ROI (Return On Investment) = Keuntungan
Total biaya 
= Rp 3.671.100,00 = 0,88 % 
 			  Rp 4.168.900,00
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan Rp 100,00 diperoleh keuntungan Rp 88,00 
e. Perhitungan Pengembalian Modal 
Pengembalian Modal = Keuntungan+ Penyusutan x 100% 
Jumlah Modal Investasi Awal 
= Rp 3.671.100,00+ Rp    197.900,00 x 100 %  = 58,38 % 
Rp 5.287.600,00 
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 58,38 % setiap 4 bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi, gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha. Sehingga usaha bronis kacang merah ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit. 
3. JADWAL KEGIATAN
[image: ]
image1.jpeg




image2.png
B ez

Fie Edit_View Window x
@@@@DQ-\f @[] ] = @ == ]| B
]

I. JADWAL DAN TAHAP KEGIATAN

Bulan
Kegiatan

IdentifikasiMasalah

MenentukanTujuan

Analisis Kebutuhan

Peranca.ngan pemasaran

Pelaksanaan pemasaran

Pengamatan dan evaluasi

Kesimpulan

J BIAYA

S Mo e




